ABSTRAK

Tradisi merupakan salah satu warisan budaya yang menjadi identitas diri
bagi setiap daerah. Salah satunya tradisi Napak Tilas Eyang Djoego yang lahir di
Desa Jugo, Kecamatan Kesamben, Blitar 1872-2004. Penelitian ini membahas ciri
khas tertentu pada pelaksanaan tradisi Napak Tilas yang dilaksanakan pada
peringatan Haul Eyang Djoego, beserta makna yang terkandung didalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pelaksanaan napak tilas, serta
menguak makna yang terkandung dalam serangkaian prosesi napak tilas tersebut.
Dengan menggunakan metode sejarah melalui tahapan pemilihan topik, heuristic,
kritik sumber, interpretasi, dan terakhir historiografi. dengan menyajikan fakta-
fakta sejarah dalam sebuah narasi yang utuh menggambarkan pelaksanaan tradisi
napak tilas Eyang Djoego dan nilai-nilai yang terkandung didalam setiap
prosesinya. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan tradisi Napak Tilas yang
diselenggarakan pada Haul Eyang Djoego dipimpin oleh juru kunci padepokan
Eyang Djoego, Ki Arif Yulianto Wijaksono diikuti para abdi ndalem padepokan
beserta para peserta yang berasal dari berbagai kalangan umum. Dimulai dengan
upacara dan Penyekaran Agung di padepokan yang berada di Jugo Kecamatan
Kesamben, Blitar, dilanjutkan perjalanan dengan membawa arakan gunungan hasil
bumi, dan diakhiri penyekaran agung di pesarean Eyang Djoego yang berada di
lereng Gunung Kawi serta ditutup dengan do’a beserta perebutan gunungan yang
telah diarak dan dioakan. Pada setiap prosesi terdapat makna yang tersirat, namun
secara keseluruhan tradisi napak tilas memiliki beberapa nilai yang terkandung
didalamnya, diantaranya: nilai estetika, nilai etika, nilai rohani, dan nilai agama.
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ABSTRACT

Tradition is one of the cultural heritages that forms the identity of each
region. One such tradition is the “Napak Tilas Eyang Djoego” which originated in
Jugo Village, Kesamben Subdistrict, Blitar 1872-2004. This research discusses the
distinctive characteristics of the Napak Tilas tradition carried out precisely during
the commemoration of Eyang Djoego's Haul, as well as the meanings contained
within it. This study aims to explain the process of implementing the Napak Tilas,
and to uncover the meanings embedded in its series of ritual processions. Using
historical methods through stages of topic selection, heuristics, source criticism,
interpretation, and finally historiography, this research presents historical facts in a
comprehensive narrative that describes the implementation of the Napak Tilas
tradition of Eyang Djoego and the values inherent in each of its rituals. The results
show that the Napak Tilas tradition, held during the Haul of Eyang Djoego, is led
by the caretaker (juru kunci) of the Eyang Djoego hermitage, Ki Arif Yulianto
Wicaksono, followed by the hermitage attendants (abdi dalem) and participants
from various social backgrounds. It begins with a ceremonial offering and a
“Penyekaran Agung” at the hermitage in Jugo, Kesamben, Blitar, followed by a
journey carrying symbolic mountain-shaped offerings (gunungan) of local
harvests, and ends with another “Penyekaran Agung” at Eyang Djoego’s grave on
the slopes of Mount Kawi, concluded with prayers and a ritual competition to
obtain the blessed gunungan. Each procession carries implicit meanings, yet
overall, the Napak Tilas tradition contains several core values, including: aesthetic
values, ethical values, spiritual values, and religious values.
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